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SURAT KEPUTUSAN DIREKSI PT. EDI INDONESIA
NOMOR : 2503/E01/0T.120/09/2018
TENTANG 1

PEDOMAN PENGADAAN BARANG DAN JASA
PT. EDI INDONESIA

Menimbang : 1. Bahwa dalam rangka memberikan panduan kerja yTang jelas kepada setiap
bagian terkait agar tercipta tertib administrasi dalam proses pengadaan
barang dan jasa.

2. Bahwa dalam rangka meningkatkan fungsi pengendalian terhadap setiap
Kegiatan pengadaan barang dan jasa, perlu adanya kesesuaian hasil
pengadaan dengan spesifikasi kebutuhan, perolehaﬁ harga optimal, serta
ketersediaan barang dan jasa pada waktu yang dibutuhkan.

Mengingat : Akta Notaris Ny. Sulami Mustafa No. 1 tanggal 1 Juni 1995 tentang
Pendirian PT. EDI Indonesia, yang terakhir telah diubah dengan Akta
Notaris Ny. Suryati Moerbowo, SH No. 5 tanggal 6 September 2005 dan
terakhir telah dirubah dengan Akta Notaris Adi 1Triharso, SH Nomor 19
tanggal 15 Agustus 2017.

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN : KEPUTUSAN DIREKSI PT . EDI INDONESIA TENTANG PEDOMAN
PENGADAAN BARANG DAN JASA YANG BERLAKU DI LINGKUNGAN
PT. EDI INDONESIA

PERTAMA : Menyempurnakan Standar Operasi dan Prosedur Pengadaan Barang dan
Jasa. 1 ’

KEDUA : Ketentuan pelaksanaan pengadaan oleh bagian - bagian lain selain bagian
pengadaan dimungkinkan untuk sifat pengadaan dengan kriteria sebagai
berikut : ‘

1) Pengadaan untuk kebutuhan operasional rutin keperluan rumah tangga dan
umum perusahaan dilakukan oleh bagian Umum. :

2) Pengadaan sumber daya manusia, jasa pelatihan, jasa konsultasi, kursus,
asuransi karyawan, seminar atau semacamnya dilakukan oleh bagian SDM.

3) Pengadaan untuk kebutuhan operasional yang bersifat non rutin, mendadak
dan urgent yang tidak memerlukan pemesanan serta tidak dimungkinkan
melalui proses pengadaan normal sebagaimana diatur dalam peraturan ini,
dapat dilakukan oleh bagian masing-masing setelah melakukan koordinasi
mengenai spesifikasi dan harga kepada bagian Pengadaan, untuk pengadaan ini
wajib disertai dengan Nota Dinas Persetujuan Pengadaan Barang atau Jasa yang
disetujui oleh Direksi, misalnya : Pengadaan barang atau jasa yang secara
urgent harus diadakan oleh Panitia Konsinyering untuk suatu kegiatan.

4) Pengadaan untuk kebutuhan acara khusus dapat dilakukan oleh tim/panitia
dengan kewenangan khusus yang ditunjuk oleh Perusahaan, misalnya :
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Pengadaan barang atau jasa yang dilakukan oleh Panitia Family Gathering,
Pengadaan yang dilakukan oleh Panitia Lelang

: Ketentuan - ketentuan terdahulu mengenai Standar Operasi dan

Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa sesuai SK  No.
5480 / EO1 / HK.110/04 /2016 tanggal 29 April 2016 dengan ini
dinyatakan tidak berlaku lagi. Dan apabila dikem?;dian hari ditemukan
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

: Keputusan ini berlaku terhitung sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKA\N DI : JAKARTA
PADA TANGGAL :03 September 2018
DIREKSI PT. EDI INDONESIA
3 DIREKTUR UTAMA7L

E. HELMj WANTONO
NIK.\6614273 &
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1. JUDUL

Pedoman Pengadaan Barang/Jasa PT. EDI Indonesia.

2. MAKSUD DAN TUJUAN

21 Maksud pedoman ini adalah untuk memperjelas tugas, tanggungjawab, hak dan kewenangan dari Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa, Pemohon
Barang/Jasa dan Penyedia Barang/Jasa dalam proses Pengadaan Barang/Jasa.

2.2 Tujuan dari pedoman ini diantaranya; )
A. Memperoleh barang/jasa yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup, dengan kualitas dan harga yang dapat dipertanggung jawabkan, dalam waktu

dan tempat tertentu, secara efektif dan efisien, berdasarkan ketentuan yang berlaku. .
B. Memberikan panduan kerja yang jelas kepada setiap unit kerja yang terkait agar tercipta tata kelola administrasi yang baik dalam proses Pengadaan

Barang/Jasa.
C. Meningkatkan fungsi pengendalian terhadap setiap kegiatan Pengadaan Barang/Jasa.

3. RUANG LINGKUP

3.1 Ruang lingkup Pengadaan Barang/Jasa yang diatur dalam pedoman ini meliputi pengadaan barang, pekerjaan konstruksi, jasa konsultansi dan jasa
lainnya.

3.2 Pengadaan Barang/Jasa yang dilaksanakan oleh Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa, meliputi tapi tidak terbatas pada: . .
1) Barang - barang untuk kebutuhan kehumasan, meliputi : Agenda, Kalender, Kartu Nama, Kartu Ucapan, dan Barang - Barang Lain yang sejenis.

2) Barang - barang untuk kebutuhan sponsorship, meliputi : LCD TV, Home theater, dan Barang - Barang Lain yang sejenis.
3) Jasa audit, meliputi : Jasa audit operasional BAE, Jasa Audit Laporan Keuangan, Jasa Audit Lain yang sejenis.
4) Jasa Instalasi, meliputi : Instalasi Link, Instalasi Peralatan Perusahaan, Jasa Instalasi Lain yang sejenis.
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5) Jasa Konsultansi, meliputi: Konsultansi Pemasaran dan Promosi, Voice Prompt Perusahaan, Jasa Penetration Test Website, dan Jasa Konsultansi Lain
yang sesuai dengan kebutuhan Perusahaan.
6) Jasa Migrasi dan Integrasi, meliputi : Migrasi Oracle ke Posgre SQL, Integrasi PBX Avaya dengan PBX Cisco, Jasa Lain yang sejenis. S
—7) Pekerjaan Konstruksi, meliputi : Pekerjaan Implementasi Autogate System, dan Pekerjaan Konstruksi Lain.
8) Jasa Pelatihan Terhadap Peralatan Perusahaan, meliputi : Jasa Pelatihan Yang Diselenggarakan Dalam Rangka Pembelian Aplikasi Atau Peralatan
Perusahaan.
9) Jasa Sewa Perlengkapan Kantor, meliputi : Sewa Komputer, Sewa Laptop, Sewa Infokus, dan Jasa Sewa Lain yang sejenis.
10) Link Perusahaan, yang mencakup Pengadaan, Pemutusan, Upgrade, Downgrade, Pemindahan Koneksi Link Serta Penyesuaian Harga Kembali.
11) Barang - Barang Pemasaran dan Promosi, meliputi: Brosur, Plakat, Flash Disk, Mug, Flyer, Standing Banner, Pembuatan Video Profile, dan Barang -
Barang Lain yang sejenis.
12) Pemeliharaan Peralatan Perusahaan Meliputi: Pemeliharaan Peralatan Perusahaan, Lisensi Peralatan Perusahaan, Storage Netapp, dan Pemeliharaan
Lain yang sejenis.
13) Pengadaan Barang/Jasa yang dibutuhkan oleh Kantor Cabang.
14) Peralatan Perusahaan meliputi: Server, Router, Switch, Software, UPS, Aplikasi Konverter dan Peralatan Lain yang sejenis.
15) Peralatan komputer, meliputi: PC, Notebook, Laptop, Baterai Notebook, Mouse, Harddisk dan Peralatan Lain yang sejenis.
16) Perlengkapan Kantor, meliputi : Printer, Modem, Infokus, Pbx, Nortel dan Perlengkapan Lain yang sejenis.

4. DEFINISI

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:

4.1 Aanwijzing adalah proses bisnis standar berupa pertemuan antara Perusahaan dengan calon Penyedia Barang/Jasa dalam rangka pemberian penjelasan
mengenai pasal — pasal dalam Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) Teknis, Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) Administrasi dan detail keterangan
lain terkait dengan proses Pengadaan Barang/Jasa.

4.2 Addendum adalah penambahan, pengurangan dan/atau perubahan isi klausul atau pasal dari Surat Perjanjian/Kontrak atau Surat Pesanan (Purchase
Order) yang merupakan satu kesatuan yang mengikat dan tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian/Kontrak atau Surat Pesanan (Purchase Order).

SOP Pengadaan Barang dan Jasa 03 September 2018
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4.3 Aspek Penilaian Teknis, adalah pedoman penilaian bagi Pemohon Barang/Jasa yang berisi hal-hal teknis dan nilainya. Hal ini dimaksudkan agar
penilaian teknis lebih lengkap dan objektif dan sesuai dengan kebutuhan Pemohon Barang/Jasa.

4.4 Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat diperdagangkan, dipakai, dipergunakan -
atau dimanfaatkan oleh Pengguna Barang.

4.5 Beauty Contest adalah salah satu bentuk proses demo produk atau presentasi dalam rangka untuk memenuhi kriteria penilaian sesuai Rencana Kerja dan
Syarat-syarat (RKS) Teknis/Kerangka Acuan Kerja (KAK)/ 7erm of Reference (TOR) dan kebutuhan pengadaan barang/jasa, dilakukan jika penggunaan dan
fungsi produk masih dianggap belum jelas.

4.6 Berita Acara Serah Terima (BAST) adalah dokumentasi yang memuat informasi perihal serah terima suatu pekerjaan baik berupa barang dan/atau jasa
dari Penyedia Barang/Jasa kepada Perusahaan sesuai dengan spesifikasi Pengadaan Barang/Jasa.

4.7  Bill of Quantity (BOQ) adalah dokumen pendukung yang dilampirkan dalam pengajuan pengadaan barang dan/atau jasa yang berisi daftar/informasi
spesifikasi, satuan, kuantitas, dan informasi lain yang menjelaskan material barang dan/atau jasa yang dibutuhkan.

4.8 Black List adalah daftar Penyedia Barang/Jasa yang dilarang mengikuti proses Pengadaan Barang/Jasa di lingkungan Perusahaan dengan jangka waktu
tertentu karena telah melakukan kesalahan, penyimpangan dan pelanggaran dalam Pengadaan Barang/Jasa maupun dalam pelaksanaannya.

4.9 Denda adalah ganti kerugian yang diberikan Penyedia Barang/Jasa atas kelalaiannya melaksanakan ketentuan Kontrak kepada pihak Pemohon
Barang/Jasa, dalam hal ini Perusahaan.

4.10 Direksi adalah Direksi Perusahaan.

4.11 Dokumen Penawaran adalah dokumen yang disiapkan oleh Penyedia Barang/Jasa meliputi dokumen administrasi, dokumen teknis dan dokumen
keuangan/surat penawaran harga yang diserahkan kepada Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa dalam proses Pengadaan Barang/Jasa.

4.12 Dokumen Pengadaan Barang/Jasa adalah dokumen yang disiapkan oleh Penyelenggaran Pengadaan Barang/Jasa dan Pemohon Barang/Jasa sebagai
pedoman dan persyaratan dalam proses Pengadaan Barang/Jasa.

4.13 Elektronik Formulir Permintaan Pengadaan Barang/Jasa (E-FPPBJ) adalah dokumen permohonan persetujuan pengadaan barang dan/atau jasa
secara elektronik yang diajukan oleh pihak pemohon barang dan/atau jasa kepada pihak yang berwenang berdasarkan Tabel Kewenangan sesuai SK
Direksi yang berlaku. Dokumen ini memuat informasi perihal rencana pengadaan, jumlah, satuan, mata anggaran dan keterangan lainnya serta menjadi
sarana/media persetujuan pengadaan barang dan/atau jasa.

4.14 E-Procurement adalah proses Pengadaan Barang/Jasa secara elektronik yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku di Perusahaan. Proses
ini dimulai sejak pengajuan E-FPPBJ sampai dengan diterbitkannya Purchase Order (PO).
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4.15 Feasibility Study (FS) adalah dokumen yang dibuat oleh Pemohon Barang/Jasa , berisi deskripsi, penjelasan dan latar belakang rencana Pengadaan
Barang/Jasa, yang meliputi analisa pasar, teknis dan keuangan. FS ini mutlak diperiukan untuk rencana investasi dengan nilai = Rp 1.000.000.000,- dan
berdampak langsung terhadap pendapatan perusahaan.

— 4.16 Formulir Evaluasi Penyedia Barang/Jasa adalah dokumen evaluasi kinerja Penyedia Barang/Jasa pada pengadaan sebelumnya, yang dibuat pada saat

perpanjangan/ repeated order atas Barang/Jasa dari Penyedia Barang/Jasa yang sama.

4.17 Formulir Penunjukan Langsung adalah dokumen persetujuan terhadap Penunjukan Langsung Penyedia Barang/Jasa yang berisi Penjelasan dan
Pertimbangan dari Pemohon Barang/Jasa yang memuat Syarat-syarat Penunjukan Langsung sesuai dengan SOP Pengadaan Barang/Jasa yang diajukan
kepada pihak berwenang mengacu pada Tabel Kewenangan sesuai SK Direksi yang berlaku.

4.18 Formulir Persetujuan Penetapan Penyedia Barang/Jasa adalah dokumen persetujuan penetapan Penyedia Barang/Jasa yang berisi ringkasan hasil
proses Pengadaan Barang/Jasa yang ditujukan kepada Pejabat berwenang mengacu pada Tabel Kewenangan sesuai SK Direksi yang berlaku.

4.19 Harga Perkiraan Sementara/ Inisiasi Rancangan Anggaran & Biaya (RAB) adalah perhitungan pendapatan dan biaya yang dibuat oleh Pemohon
Barang/Jasa atas proyek, dalam hal PT EDII belum ditunjuk sebagai pelaksana proyek.

4.20 Harga Perkiraan Sendiri (HPS)/Owner’s Estimate (OE)/Taksiran Harga adalah perkiraan biaya atas pekerjaan yang disusun oleh Pemohon
Barang/Jasa dan berdasarkan data referensi yang dapat dipertanggungjawabkan, yang digunakan sebagai salah satu acuan didalam melakukan evaluasi
harga penawaran dan negosiasi.

4.21 Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah perhitungan biaya langsung yang digunakan untuk mengerjakan suatu proyek.

4.22 Jaminan adalah surat jaminan yang dikeluarkan oleh bank umum atau bank devisa yang berada di Jakarta atau di tempat pelaksanaan pekerjaan, kecuali
diatur lain dalam rencana kerja dan syarat-syarat (RKS). Surat jaminan tersebut diberikan oleh Penyedia Barang/Jasa kepada Perusahaan untuk menjamin
kepastian Penyedia Barang/Jasa mengikuti proses Pengadaan Barang/Jasa atau kepastian terpenuhinya kewajiban Penyedia Barang/Jasa dalam Pengadaan
Barang/Jasa atau kepastian terpenuhinya kewajiban pemeliharaan atau kepastian terpenuhinya proses pengembalian uang muka atau kepastian dapat
dilakukannya proses pembayaran atau kepastian Penyedia Barang/Jasa mengajukan sanggahan. Jaminan ini harus dapat dengan mudah dicairkan dan
tidak bersyarat atau berbentuk setoran uang tunai yang disetorkan ke kas Perusahaan atau transfer ke rekening Perusahaan atau berbentuk retensi
pembayaran.

4.23 Jasa Konstruksi adalah pekerjaan sipil dan/atau arsitektur dan/atau mekanikal dan/atau elektrikal dan/atau wujud fisik lainnya yang perencanaan teknis
dan spesifikasinya ditetapkan Pemohon Barang/Jasa dan proses serta pelaksanaannya diawasi oleh Pemohon Barang/Jasa dan/atau pihak yang ditunjuk
oleh Perusahaan.
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4.24 Jasa Konsultansi adalah jasa layanan professional yang membutuhkan keahlian tertentu di berbagai bidang keilmuan yang mengutamakan adanya olah
pikir (brainware), serta telah mendapat pengakuan di dunia usaha.

4.25 Jasa Lainnya adalah jasa yang membutuhkan kemampuan tertentu yang mengutamakan keterampilan (skillware) dalam suatu sistem tata kelola yang

 telah dikenal luas di dunia usaha untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau segala pekerjaan selain jasa konsultansi dan jasa konstruksi.

4.26 Klarifikasi adalah kegiatan meminta keterangan atau penjelasan kepada Penyedia Barang/Jasa atas dokumen penawaran yang kurang jelas atau tidak
sesuai dan kesanggupan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

4.27 Konfirmasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa untuk meminta keterangan kepada instansi yang terkait
mengenai keabsahan dokumen — dokumen yang disampaikan oleh Penyedia Barang/Jasa.

4.28 Kontrak adalah perikatan tertulis antara Perusahaan dengan Penyedia Barang/Jasa mengenai Pengadaan Barang/Jasa dan semua lampiran yang
disertakan, yang seluruhnya merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan.

4.29 Masa Pemeliharaan adalah jangka waktu Penyedia Barang/Jasa bertanggung jawab untuk memelihara, merawat dan/atau memperbaiki segala
kerusakan terhitung sejak pekerjaan selesai dan diserahterimakan.

4.30 Negosiasi adalah proses tawar menawar antara Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa dengan Penyedia Barang/Jasa melalui perundingan guna
mencapai kesepakatan nilai tertentu yang dapat diterima oleh kedua belah pihak.

4.31 Nilai Pengadaan adalah nilai keseluruhan Pengadaan Barang/Jasa yang telah disepakati antara Perusahaan dengan Penyedia Barang/Jasa yang akan
dituangkan dalam Purchase Order (PO).

4.32 Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa untuk semua Pengadaan Barang/Jasa yang dapat diikuti oleh semua Penyedia
Barang/Jasa yang memenuhi syarat. Metode ini dilakukan untuk Pengadaan Barang/Jasa dengan Nilai Pengadaan lebih dari (>) Rp. 6.000.000,- (enam juta
rupiah) sebelum PPN.

4.33 Pemohon Barang/Jasa adalah unit kerja di lingkungan Perusahaan yang bertanggungjawab sebagai pengguna anggaran, perencana dan pengawas
yang mengirimkan permohonan untuk dilakukan Pengadaan Barang/Jasa kepada Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa dengan level minimum Kepala
Departemen.

4.34 Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan pengadaan barang/jasa di lingkungan Perusahaan, meliputi pengadaan: barang, jasa konstruksi, jasa
konsultansi dan jasa lainnya dengan spesifikasi yang tertuang dalam Dokumen Pengadaan Barang/Jasa.

SOP Pengadaan Barang dan Jasa 03 September 2018

F«



—Um U°z>z Nomor Dokumen : 001/D10
N o PENGADAAN BARANG DAN JASA TNy o
Mambor of 1PC Groun PT. EDI INDONESIA Halaman : 7 dari 25

4.35 Pengadaan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan cara melakukan Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada Penyedia
Barang/Jasa, tanpa melalui proses Pemilihan Langsung ataupun Penunjukan Langsung. Metode ini dilakukan untuk Pengadaan Barang/Jasa dengan Nilai
Pengadaan lebih kecil dari atau sama dengan (<) Rp. 6.000.000,- (enam juta rupiah) sebelum PPN.

4.36 Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa dengan cara menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa dalam proses
Pengadaan Barang/Jasa, yang nilainya tidak dibatasi. Pemilihan Penyedia Barang/Jasa harus memenuhi syarat dan dapat dipertanggungjawabkan
berdasarkan pertimbangan dari Pemohon Barang/Jasa yang telah disetujui sebelumnya oleh pejabat yang berwenang mengacu pada Tabel Kewenangan
sesuai SK Direksi yang berlaku.

4.37 Penyedia Barang/Jasa adalah badan hukum, non-badan hukum atau perseorangan baik dari dalam negeri maupun luar negeri yang memenuhi syarat
sebagai mitra kerja untuk melaksanakan penyediaan barang/jasa pada Perusahaan yang terdiri dari perusahaan joint venture, consortium, BUMN, anak
perusahaan, anak perusahaan BUMN, perusahaan terafiliasi BUMN, pabrik, bengkel, agen tunggal/agen/distributor, ahli khusus usaha kecil dan menengah
(UKM), koperasi, usaha perorangan, lembaga ilmiah/pendidikan/penelitian negeri/swasta dan lembaga/badan pemerintah sejenisnya, lembaga nirlaba/non-
profit serta lembaga lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah, kontraktor, pemasok, konsultan, usaha kecil, perguruan tinggi, advokat/pengacara dan
notaris/PPAT.

4.38 Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa adalah unit kerja di lingkungan Perusahaan yang ditetapkan dan diberi wewenang untuk melaksanakan
proses Pengadaan Barang/Jasa meliputi Departemen Procurement, Departemen General Affairs, Departemen Human Capital dan Departemen lain untuk
Pengadaan Barang/Jasa yang bersifat khusus.

4.39 Pertimbangan adalah alasan yang diajukan oleh Pemohon Barang/Jasa kepada Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa berdasarkan persetujuan Kepala
Divisi Pemohon Barang/Jasa dan pihak berwenang mengacu pada Tabel Kewenangan sesuai SK Direksi yang berlaku.

4.40 Perusahaan adalah PT Electronic Data Interchange Indonesia yang terdiri dari Kantor Pusat dan Regional/Cabang.

4.41 Procurement ByPass Approval adalah dokumen yang berisi persetujuan dari Pejabat berwenang terkait pelaksanaan pengadaan barang/jasa tanpa
melalui Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa.

4.42 Project Brief Document adalah dokumen yang berisi deskripsi, penjelasan dan latar belakang, alasan Pengadaan Barang/Jasa yang dibuat oleh
Pemohon Barang/Jasa.

4.43 Purchase Order (PO) adalah perikatan tertulis dengan Penyedia Barang/Jasa dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa yang ditandatangani oleh
pejabat Perusahaan yang berwenang, jika Pengadaan Barang/Jasa dilakukan oleh Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa.
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4.44 Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah perhitungan pendapatan dan biaya yang dibuat oleh Pemohon Barang/Jasa atas proyek, dalam hal PT EDII
telah ditunjuk sebagai pelaksana proyek.
4.45 Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)/Kerangka Acuan Kerja (KAK) adalah dokumen yang berisi penjelasan detail Pengadaan Barang/Jasa-yang

memuat informasi seperti: keterangan, penjelasan umum, syarat administrasi, syarat teknis, syarat pelaksanaan dan informasi tambahan lainnya yang
dikeluarkan oleh Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa.

4.46 Repeat Order adalah pekerjaan atau pembelian barang/jasa yang bersifat rutin dan berulang sepanjang harga yang ditawarkan menguntungkan dengan
tidak mengurangi kualitas barang/jasa.

4.47 Request for Information (RFI) adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tertulis mengenai kemampuan beberapa
Penyedia Barang/Jasa terkait dengan rencana Pengadaan Barang/Jasa.

4.48 Request for Proposal (RFP) adalah suatu kegiatan berupa permintaan rincian Penawaran meliputi ruang lingkup pekerjaan, deskripsi barang/jasa dan
detail spesifikasi lainnya kepada calon Penyedia Barang/Jasa.

4.49 Service Level Agreement (SLA) adalah komitmen waktu dari Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa kepada Pemohon Barang/Jasa dalam melakukan
Pengadaan Barang/Jasa, yang dimulai sejak diterimanya Dokumen Pengadaan Barang/Jasa dengan lengkap dan benar.

4.50 Surat Perintah kerja (SPK) adalah perikatan tertulis dengan Penyedia Barang/Jasa dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa yang ditandatangani
oleh pejabat Perusahaan yang berwenang, jika Pengadaan Barang/Jasa dilakukan oleh unit kerja perusahaan tanpa melalui Penyelenggara Pengadaan
Barang/Jasa.

4.51 Surat Permintaan Penawaran Harga (SPPH) adalah surat yang dibuat oleh Penyelenggara Pengadaan Barang/Jasa kepada calon Penyedia
Barang/Jasa untuk meminta keterangan perihal Pengadaan Barang/Jasa seperti harga satuan, metode pembayaran, nama dan nomor rekening
pembayaran, serta syarat dan kondisi lainnya terkait aspek komersial. Surat Permintaan Penawaran Harga dikirim dengan format surat resmi dalam bentuk
hardcopy atau surat secara elektronik (email).

SOP Pengadaan Barang dan Jasa 03 September 2018 ___ \\ ‘m“



3 Y 8107 Jeqwaidss €0 eser uep bueseg ueepebuad dOs

"}exj4s) bueA eyd siinua) uejexedasay uebusp lensas ueydelsyp BueA uesnjnday ejebas seje geme( bunbbuepsq uep ewususp (¢
"Jeyss xepn eyesn uebuiesiad jeqijessq bued Bunsbuel yepn undnew Bunsbue| yieq iyniebuadwaw Buijes epir (€
‘ese[/bueleg ueepebuad uebuedwiAuad
yeboousw ynjun uexeiseyellp sniey eAujeyis jnunuaw  BueA Isewlojul  ueeiseyessy ebefusw uep wipuew ‘jeuoissajoid eiedsS eliyeg (z
‘ese(/bueieq
ueepebusd uenfn} uejedsjsy uep ueseouedy ‘ueleses ledeousw ymun gemel Bunbbue) esel lepssip ‘qiuey esedds sebny uexeuesyei (T
G._uu eyId ueyyepuibuaw m:‘_m_\_ mmmn\mcm._mm cmm_ummcmn_ ‘d

‘uebuedwiAuad

uep ueeunbyejeAuad Isusjod wuep ueyynefusw eB6uiyss ueygemefbunbbuepisdip jedep uep ueseses jededusw sniey Jessq ‘egeumyy (£

"JeseAs iynuswaw bueA eser/Bueleg eipakusd uojed enwss jbeq ewes BueA uenyepad uexuRqIBW Jelaq ‘yneuwsip yepn/iipy (9
‘uesedsue.)
uep sejaf bueA unpasoid uep uenjualey URNIESEPIS] NJUSHS) BLS)LY/1RIRAS IyNUSWSW Uep eieyas BueA ese[/bueleg eipaAuad esejuelp jeyss bueA

uebulessad injejsw uexnye|ip uep uejeleAssad Iynuswsw BueA eser/Bueleg eipaiusd 16eq e3Nqgsa) sniey eser/bueseg ueepebuad uesaq ‘buiesiag (S
‘sejaf bueA unpasosd uep uenjualay

uexJesepiaq njualis) elsi/uejeleAsiad lynuswaw BueA eser/Bueleg eipaAuad enwas ysjo pnyip jedep eser/bueleg ueepebuaq nuessq ‘eyngsal  (p
"esef/bue.eg eipaiuad uojed enwas yajo lweyedip jedep ‘eser/Bueieg eipaiuad uojed uedejpuad ‘Isen|eA? |Isey ‘iIsenjeAs eJed

eje} ‘ueepebuad |sensiuiwpe uep Siuxa) jeseAs ynsewns) ‘eser/bueseg ueepebusd leusbuaw ISeW.ojul uep uemualay enwas Jelq ‘uesedsuel) (g
"uexde}syp bueA ueseses uebusp 1ensss

eAuiesag-lesages BueA jeejuew ueyusquwsaw uep uexdeydyp yeR) Huek ueynngay uebusp lensss sniey eser/bueleg ueepebuad Jesaq ey (7
"eles yepua.a) ebiey eped uextesepip eAuey ueyng uep Jefem eiedss upbunuu [ewiuIwas uendwewsy uep euep uexeunbbusw

uebusp jedsd> Bued npem wejep yeqssy uep jewpndo BueA jisey ueyjedepusw ynjun uexeyesnip sniey eser/ ueepebusd Messq ‘uaisy3 (T

:disund — disund ueydessusw sniey eser/Bueseg ueepebusg v
‘eser/bueleg ueepebuad e)n3 uep Jeseq disulld 1'S

NVMVrIg3ax s

mN :mum :mEm_m_._ .; S <HWNZ°QZH HQW .-—.ﬁ — ”
:v_m:wm _mmmcm h

 groz/e0/s0 ¢ _ ]
i VSVL NVd SNYdV4d NYVAVSON3d v r-

O iaq e

J



& \\\ 810¢ Joqwadas €0 eser uep bueleg ueepebuad dOs

"ueelyad yijwad Lep 1susia.
leyssip neje/uep uewejebuad uebusp uexmnqgip bueA esef/Bueieq uexeipaAusw Jmun jeusfeuew uep siuxe) uendwewsy ‘uelyesy HIWSN ‘B
1 IMjLRq lebeqss uejeseAsiad lynuswsw qifem ‘wadxa renpinipuy eped sejequs) yepy ide) ynsew.a) uebueiossd esef eipaAuad (g

o

"ese[/bueleg eipaAuad (7sy yoe/q) weny Jeyep wejep ynsew YepiL
"esef/Bueleg ueepebuad sasold wejep ueynpiadip bueA uie sejljisej uep uejejesad ‘lepow ‘eisnuew eAep JaquIns MWDK
‘uexefediad ueqifemsy iynuswaw yepns yefed qifem jebegas

Y—

T o

"“jesjuoy/ueifueliad jeins luebuejepueusw ynjun uebueuamay /seyisedey leAundwaw wnyny eledas eser/bueleg elpaAuad Iiplemaw bueA yeyid
B S - B “Isyues juejeluaw wejep buepas
Yepyy ueeyesniad eweu seje uep ynjun yepuiaq BueA isyeup neje/uep ‘uexusyip Buepas yepn eAueyesn uejeibay ‘yijied ueyejeAulp epiL
‘ueyuqed neje uee(iayad yijiwad ueeyesniad Lep 1SusIdjal

leyasip neje/uep uewejebuad uebusp uexipnqip bueA esel/Bueieq uexeipaAusw ynun |eus(euew uep sie) uendweway ‘uelyesy PIWSK  q

"uejelbay/eyesn ueuejefusw ymun uebuepun-6uepuniad ueinjesad uenjualey Iynuawap ‘e

: Imjuaq lebeqas uejeseAsiad iynuswaw qifem eser/Bueseg ueepebuagd ueeuesyejad wejep (eyesn uepeq) uebuelosad-uou eser/Bueleg eipaAusd (1

: Uep uipi3) ‘eser /Bueaeg eipakuad ‘g

8]

Juswaindold Juswariedaq ejepe ueeyesniad uebunybuil ip eser/Bueleg ueepebuay elebbuajpAuag
eser/bueieg ueepebudd eiebbudjphuag 'y
"ese[ /Bueleg uoyowad uep eipahuad ‘eiebbusphusd z'S

"ese/bue.eg ueepebuad uebusp ueyexiaq ebnpip 3njed neje inyeyayip Buei undedeis epeday
neje Lep efes ede uep ‘jeqes ‘ISILIoY ‘UejequIl ‘YRIPEY BLILISUSW NEJR LISGISW ynjun uexifuefusw epn neje ‘ueyiemeusw epy ‘ewauswW epll (8
Isnjoy neje/uep bueuamam ueeunbyejeduad yebaousw uep uepuybus (7
‘UeeyesnJad uebuenay uelod0gay uep uesosoquiad yebaouaw uep Lepulybualy (9
"ese[/bueieg ueepebuad wejep jeyas yepi eyesn uebujesiad
1eqniesaq bueA ‘Bunsbuel epn undnew Bunsbue| eieas yieq “yexia) buek Yeyid uebunuadsy uebuejuspiad eAulpelisy yebaousw uep LepuiybuS|y (s

. swmorwwes  yIGINOANI I3 ‘Ld
S ,..mﬂm@\mm _H_me lebbuey VSVC NVd DNViVE NYVAVSN3d -

. 0n000 :eumpo ooy B ~ NVWOd3d



17

810¢ 4aqu)das 0 eser uep bueieg ueepebusd dOs

ISIAIQ ejeday] 1ex6unss jeqefed/iSINg
ejeday uenfnyasiad uebusp uswanedsq ejedsy jebunes jeqefod/uswapedsg eledsy yelepe ueeyesniad uebunybuy |p eser/Bueieg uoyowaq

"ese[/bueleg ueepebuad lynuswaly uednbbuesay ueejeAulad jeans  °d

*(epe exif) nexys) yeyid/ebequa)/isuelsul Lep uebunyng Je.ns neje/uep IYSS 0
“Aipjesay unyey (ebn) € wejep eser/bueleg eipsAuad 010j010d ‘U

‘sebnyaq BueA [jyy ebeus] / juosiad Jeyeq "w

"(eser/bueseg eipsAuad JawoIsNd 1suasRal snid) sjyold Auedwon |
"(dal) ueeyesniad Jeyeq epuel ueuyes -y

"(dNddS) Yefed eua)y eyesnbuad ueynynbusd jeins ueules [
"(IXS) Jeyepsa) uebuelalsy 1eInNg ueules ‘|

"(daMs) ueeyesniad ljisiwoq uebueialay| 18INS UBUIeS

"(dN1S) uebuebepisd eyesn uiz] JeING ueules

"(epe i) ueyeqniad ePY — WYHWNYNIWIN S ueules
"UBBYBSNIDd UBLIpUSd ePjY — WYHIWMINIIWIN NS ueules
"(dMdN) >efed qifem oMod Jowon ueurjes

"1Is9241Q (d.L) dNpnpuad epue] ney ueules

‘(epe exif) ueeyesniad ueyeqniad epjy ueuies

"UBBYESNIDY URLIPUSd BPjY URUleS

;Injusq 1ebeqes uswnop lynuswaw qifem ‘ueeyesniad uebBumybulp eser/6ueleg ueepebusd sasosd Ayibusw uee bueA eser/Bueieg eipaAuad (g

UT 0w oL

© 0

T o

"ese[/bueleg eipaAuad (7sy yogiq) weyy Jeyep wejep ynsew yepi)

“eled qifem 1ebeqss aiyyesa) unye) ueyeledsad ueqifemsy jynuswaw yeplL

‘euepidia) neje emyep.s) ‘exbuesia} iebegss snieisiaq Mepir

“enuoy/uelfueliad uebuejepueuaw ynyun wnny eledss uebueusmay/seysedey reAundwaly q

SZ Uep T7 : ueweleH VISANOJNI I1a3 '1d
IR e VSVL NVd ONViVE NYVAVONad
07Q/100 : uswnyoq lowoN NYIWOd3id




i

810¢ Joqualdas €0 eser uep Bueieg ueepebusd dOS

‘( ueBuap ledwes (z uiod yenday ‘uiod ynunjes pndisw ueepebuad uswnsjop uedexbusie)
yokoud-uoN ueeliayad uswnyoq (g
‘(91 uebuap redwes (1 uep uiod yninpes nndipw ueepebuad uswnop uedexbusiEy
Wahoid ueelidyad uswnjoq (T
mndisw ‘eser/bueleg ueepebuad uswmjoq Isejuisep g

*(uenpadip eyil) eAuue; Bumynpusd uswnyoq (91
‘eser/Bueleg ueepebuad (1Svyd) ewld] yelss eedy elag (ST
"enuoyj/uejfueliad yeing (H1
"(0d) 48p10 3seyoind (€1
‘ese[/Bueleg eipaAuad uedejauad uenlnyssiad Jnwaod (1
‘(HddS) ebieH ueiemeusd ueejuiwisd jedns (11
(©0g) Auend jo jiig (01
*(uexnpiadip exil) siuxa) 1senjeAs euaiy (6
“(uexnpadip exil) (YOL) 8ouasiay jo wual [(Kivy) elay uendy exbuessy/sielL (SHY) jeseds-jeieAs uep ey euedusy (8
‘Bunsbue ueynfunuad apoaw ynjun Bunsbue] uexnfunuadd Jnw.od neje uipoN (£
‘(ueynpadip exil) eser/6ueieg eipaAuad IsenjeAl Jjnuiod (9
*(uexnpadip exil) Juswnaoq Jaug 123(oid (S
(gvy) eAeig @ uesebbuy uebuesuey (&
‘(gvd) eAelg g uesebbuy uebueduey ISEISIUT /eIRIUDWSS ueeINdd ebied (€
‘(uexnpiedip exif) (s5) Apms Ayqisead (¢
‘fddd4-3 (T

:pndijpw ‘esec/bueleg ueepebuad uswmjog 'y

‘eser/Bueieg ueepebuad uswmjoq €'

7 iop 1 + ueween VISINOAQNI Ia3 "1d
8102/60/€0 * MieHod 1e00uel VSVL NVd ONVIVd NYVavoNad

€ - ISIBA

07Q/T00 + usWN}oQ JoWoN z<zoamn—




2¥7

8107 Joquiaxdas €0 eser uep Hueieg ueepebuad dOS

‘bunsbue ueyiiwad sasoid nnyjibusw ynjun uejeseAssad iynuswaw bueA eser/bueleg eipaAuad epedsy uejedwasey ueyRquDW
eunb ‘ueeyesniad Iwsal 3)iSgam Injejpw sen| eledss uexeuesyelip ‘(Ndd wnfRgas) -‘000°000°00T "dy < 1ejIN uebuap ueepebuad uewnwnbuad p
“jenuoy/uelfueliad
jeins wejep uexbuenyp qifem uep (0d) 49pJ0 oseyaung ueyeunbbusw eAuueieyuad exew ‘elsy wey (ynindss) QT Mep yigs)
npiem wejep uexnyejip eser/bueleg eipaAuad ysjo esel/bueleq ueyesdAuad uep (Ndd wnfegas) -‘000°000°00T ‘dy = ueepebuad IejiN ¥nun
'(0d) 48p10 osey2ing uexeunbbusw eAuueieyuad exew ‘elsy Ley (ynindas) g1-ay Key eped
neje yigs| depi npiem wejep uelpquad isexyyisads uebusp 1ensas ueeyesniad epedsy eser/bueieg eipaAuad Ys|o0 uedewla) yesasip jedep
IngssJa) esel/bueleq epss yesspusw jeyisiaq esef/bueleq uexe ueymingsy uep (Ndd wnRgas) -‘000°000°00T ‘dy = ueepebuad IgiN ¥Nun °q

*(0d) 43P0 9seyaing uexeunbbusw
eAuueleyjuiad exew ‘Ndd wnjegas (yeidn. eanl smesss) 000°000°00T dy > p's (yeidns eynf ynindas) 000°000°0T dy < ueepebuad Ie|IN ¥mun e
: IMjuaq 1ebeqges uemualay uebuap uexnyelp ‘ueleyuad ey weeqg (y
"eser/bueleg eipaAuad Hep ueiemeudd uswnjog depey.s) eser/Bueseg uoyowad Yajo SIUXS) ISEN|RAS uep Isexyuep) uexnyepp snieq (g
"jedeAs lynuswaw bueA eser/bueleg eipsAuad (ebn) ¢ eAubueiny-bueinyas buepunbusw esed uebusp uenyelq (z
‘Ndd wnjagas (yeidns enf ynindas) -‘000°000°0T “dy (<) Hep yiqa| ueepebuad 1N (T
:ImjuRq 1ebeqges uenjualsy uebuap uexnyep yedep Bunsbue ueyijiwad apolew
‘Bunsbue] ueyijiwdd sss50.d Injepw eser/bueseg ueepebuad ‘g

‘eAuwnwn eped nyepaq euewiebeqas isyesuel) iping ueyeunbip

eAunueb tebeqgas uep (0Od) /9pI0 aseydind uexugsRup nupad yepn ‘ueuesswad ueynpswaw eduey ueynye|p esel/bueleq uelpquad ey wejeq (4
‘eser/bueleg eipaAuad uep ueeyesniad deyid ysjo iuebueyepueyip

BueA (0d) BpI0 aseying uexpigssusw uebusp uexmielip ueleyad exew ‘ueuesswsad InjeEwWw ue)Nyelip sniey esel/bueieq uelpquad ey weeq (€

"uin-uou neje unn jejisiaq bueA esefl/bueseq siual ymun uexnyeig (z

"Ndd wnfegas (yerdns eanl ynindas) -‘000°000°0T "dy (5) uebusp ewes neje 1993 yiga| ueepebuad 1ejN (T

mjueq 1lebeqas uenjualey uebusp uenye|ip jedep bunsbue ueepebuad apoIS|

‘Bunsbue ueepebudd sos50.d injepw eser/bueieg ueepebuad 'y
:nndippw bueA ‘eser /6ueleg ueepebuad sasoid wejep 160j0poIoW  +°S

;:Eow@\mm _M_M“mm _‘wn,@_,h‘ﬂfw VSVL NVd SNVIVd NYVAVON3d &

~ 010/100 : USWINYoQ JOWON



g 7 8107 Joquadas £0 eser uep bueieg ueepebusad dOS

"} 00S dY < Jessqges
ese(/bueleg ueepebuaq lejiu ynjun diysssuped ewese(isy 3njuaq wejep ueeyesniad uebsp uejeyedassy jenquisw yes) esel/bueleq eipaAuad |
"uebbuejad ueejuiwiad seje eAu-xaw ueynjuslp yepns bueA eser /bueseg Y
‘uebbuejed ueejuiwiad seje ueuedejed uebunsbuepey ueyueyepadwaw exbues wejep uexymnqip bueA eser /bueseg [
‘eAuwINRqgas uejeuesye|ip
yepns Bued ueeliayad uep ueyyesidip jedep depn eAulejis Gued uenmjessy njes ueyedniow siuxS) eiedds BueA uenfue| eser/bueleg |

‘leuoiseu undnew [ex0] 3eyis13q BueA yieq ‘weje eueduaq Jeqpje Jelniep ueuebueusy Yy
‘eser/Bueieg seyeny ueyuegiobusw
Xepy uebusp ueybunmunbusw ueyiemeyp bBued ebiey Buefuedss (Jopuo jeadas) Bueniaq ueleqwad ueyednsow Bued eser/Bueseg ‘B
"ueeyesniad sibajel)s 39se uep ‘JexeleAsew uejeweRSaY ‘UeURWIESY YNJun jeiniep ueuebueusd )
UMoenuen
Juawainbs reuibiio 1ep (Auesem) ueunwel pijiwsw 6ueA neje (DVH) [enIR[SIUI UrRARYRY seje yey Buebawad ysjo wip Buek eser/bueieg ‘3
‘uelefemay] IynusWAW yee}
jeJeAs-jeseds uep uenjuaiey undijexss ‘eser/bueleg eipaduad (njes) T eAuey ueyjiseybusw uep elS)y IynuSWaAW Yepn Bunsbue ueyijwad
eyasad unweu uexnye|ip 1jey enp yej} bunsbue ueyiiwad spojsw uexeunbbusw uebusp eser/Bueleg ueepebuaqd ueeuesyepd ey wejeq °p
‘ese[/bBueieg e|paAusd 1ep uenyejabuad
uebunsbuejey uexyninqusw INgassa) ynpold eseyiewaw uep uexeunbbuswWw NNJUN BUBWIP SA/SUJUY abpaimouy 1ejis1aq bueh eser/bueleg D
"(lyisads Bueseq) eAunjes-njes eAuey pnsyewip eser/bueleg eipaAusd °q
"(39ssy [eonu) ssauisng) eAuueepelsgay epunyip jedep yepn uep ueeyesniad eweln efisupy 16eq uexynngip bue eser/bueleg ‘e
:Imjlieq uejeleAsiad nyes yejes iynuswaw eIl uexnye|ip Jedep bunsbue ueynfunuad spoPw (€
‘ese[/bueleg eipaAuad (njes) 1 Bunsbue| ynfunuaw esed uebuap ueynyelq (z
Isejeqip yepiy ueepebuad 1IN (T
:IMjuaq 1ebeges uemusiay uebuap uenyelp jedep bunsbue ueynfunuad spoIS|
‘Bunsbue ueynfunuad sasoud injepw eser/bueleg ueepebuad D

Je g ol e

‘visoawriazd L
T VSVL NVA SNViVd NYVAVON3d T E A S

07Q/100 : USWNYOQ JOWON |

 Szuep T : veweleH

)

D




N,

810¢ Joqwa1dss £0 eser uep bueieg ueepebuad 4OS

“jejjuoy/uelfueliad jeins wejep wnjuedss) bueA esef/Bueieq ebiey
1ep (uassed ewlf) oS 48S9G3S lejiu asejuassad uebusp ueeyesniad ysjo ueyeyp Buek ljpqip Buek esef/6ueleq seje ueseAequidd Liep Iejiu mens  °q
"Jequoy/uelfueliad jeins wejep uexeieAulp bueA eser/Gueseg ejpaiuad wep gemel Gunbbuey Uswijiuoy nyens ‘e
:edn.aq jedep ueeseyipwad ueuiwer (g
‘eAuynuadas
ueewwsy yesssip jedep wnpeq eser/Bueieg ueepebusq euewip ‘ueibeges undnew ueynunjesay eiedss yieq exnwip ueledequiad 9poPW °q
"Ndd wnj3gas (yerdns eanf snyesss) -‘000°000°00T “dY () Lep yigs) ueepebuad leIN  *e
:uenua3ay uebusp eser/Bueleg ueepebusd depeysa) nyepaq ueeseylpwad ueuiwer (7

‘eser/Bueleg ueepebuad uejeyedasay
uebuap lensas ueqifemay ueynuaiuad depeytsy uswiwoy 1ebeqas ueeyesniad epeday eser/bueleg eipaAuad Usjo uexLisqip ueeseyipwad ueuiwer (T
uee.eypwad ueujwer "y
epuaq uep ueeseyiowodd ueujwer 9's

"eser/Bueseg seyjeny jbuesnbusw edue) eser/bueleg eipaAusd eled
Hep >ieqsa) Jipje ebley uesemeuad ueybulpuequiaw uebuap MIeA (OLVg) /40 31 [eul{ pue Jsag uemualey eped UBYESEPIP [RISISWOY ISEN|EAT (¢
"S|UXS) ISBeN|eAd Sojo| BueA ueiemeuad uawNyoQ ynJun uexnye|p eAuey |eISIaWOoY IsenjeAg (T
[BISJDWOY 1senjeay °d

"esef/Bueleg ueepebuaq esebbusjpAusd epedsy eser/Bueieg uoyowad Yajo uexiedwesip siuys) ISEN|eAS [iSeH (¢
"eser/Bueieg uoyowsd qeme{ bunbbuey ipelusy (z
‘eAuuie| siudR} uswnyop uep OIvy) elisy uenoy

ex6ueisy| /(SHY) Jeteds-jeleAs uep elis)y euUBDUSY ‘SIS IsenieA] euajuy eped noeBusw SILR) IsiS Hep uelemeusd uswmjoq depeysay ueymyena (t
S Isenjeay 'y
Imjuaq uedeye) (enp) 7 uebusp uexnyeyip isenjead epe bueA eser/6ueieg ueepebusd uswMjoq uebuap eAuuelensassy ueybupuequSW uep
‘bunsbueyiaq eser/bueleg ueepebusd sesoid eweds eser/bueleg eipaiuad Ysjo uexuaqip HueA ueiemeuay uswmjoq enwas depeysa) ueynye(p 1Ssen|ey

eser/bueieg ueepebuad isenjeaz §'s

40

DAt )

52109 51 ; v VISANOAQNI Ia3 "1d
8102/60/€0 : meag Je0buel VSVL NVd SNYIVd NYVAVSON3d

€ :ISIBA

01Q/100 : uawmjoq JOWON z<zon mﬂ




8107 Joquiaydas €0 esef uep bueleg ueepebuad dOs

‘uexnpadip eser/Bueleg wniegas elisy Uey (ynjind ebn) gg npiem exbuel wejep eser/bueieg ueepebuay elebbuspAuag
epedsy ueyyesssip dexbus) yejel Hueh (dvyy) uesebbue wejep ueynsewip yepns buek |seissauf eser/bueleg ueepebuad ueuoyouriad uswnyoq 4
‘uemyejip ueeleyipwad ueeliyad wnpqgas eligy ey (ynind eby) gg npiem exbuel wejep eser/bueleg ueepebuad eiebbuspAuad
epedsy uejyesasip sniey dexbus| ye@ Bueh (sowveusjurew) ueeseypwad ueelrayad ymun eser/bueleg ueepebuad ueuoyowdsad uswnyoqg '3
1syR41a Yeyid uep uenfniassad
uexjedepusw snJey fdddd -3 exew ‘eipasia) Hued ueiebbue yigesw Yepsl neje uesebbBue pjijiwow yepy esec/bueleg ueepebusad |ey wejeq ‘nyjesq
BueA 1sya.41g NS uexesepsaq uebueuama) [9ge] tensas Bueuamiaq jeqeldd 1ep uenfnjssiad jedepuaw eser/Bueieg ueepebuad ueuoyowsad uswnyoq °g
‘ueepelp uexe bueA esel/6ueieq depeyss) (SdH) HIpusS ueeinpad ebieH jenquisw eser/Bueieg uoyowad D
‘nyjeaq Bued Isya.1g YIS lensas uebueuamay leqel eped noebuaw Bueusmiaq

jegefed ysjo nfnjasip uep jnyelip sniey ‘y jeAe ¢'q |esed wejep ngasss} euewiebeqas eser/Bueieg ueepebusd ueuoyouad uswnjop enwas g
'y JeAe ¢'g jesed eped elapa}
BueA uemua3ay 1ensas uawnop idexybuspw sniey eser/Bueieg uoyowsad ysjo uenfeip bueA eser/bueieg ueepebuad ueeuesyejed ueuoyowsad depss 'y
eser/Bueieg ueepebuad uenfebusad 1'9

Vrdax 4Na3sodd "9

‘ueeyesntad ys|o ueydeiayip uep ueyieqsad ynjun uenjiadip BueA npjem ueeippad uebuap jensas nynw jeded ueyieglad npjem exbuer
‘mnw jeded ueyieqsed eAelq uep (nquastad nies) 00,7 1esaqges Uejepe uejequiepslay Hey depas jnjun nnw jeded jeqgpe uejequielrelsy epuaqg (S
‘leised eiedss uee(1syad ews) yelss ueydeiaip ejiqede uexewlsiyelasip wnjeq bueA jenuoy/uelfuelisd
jeing ueibeq leju neje ueepebusd 1eIN |10} Mep (nquasiad nies) 00,7 yejepe uejequepsley Mey dendas jymun ueplequiesisy epusg (b
‘eseg/bueseq eipaiudd |enpesyuoy gemef 6unbbuey 16ueinbuswl yeply epuap ueiedequsd (€
‘ese[/bueleg eipaAusd ueelisyad 1seysald depeysa) ueieiequad Huojowsw uebuap epusp uexeusbusw ueeyesnsad (7
“enuoy/ueifueliad jeing wejep eser/bueleg eipaiuad ueqifemay — ueqiiemay
depeyssy ifuel esopad neje I1seisaiduem jegpie ebeqas epusp ednuaq [RISUBUL ISHURS JeAequiaw njun ueqifemansaq eser/Bueleg eipsduad (T
epusg ‘d

“yjueg yeyid yajo uexenEyp Huei ueeleyipwad ueunueL D

S iep o7+ uewelei VISINOANI Ia3 ‘1d
aag\mm i lehoueL VSVL NYd DNVi3Vd NYVavoON3ad
0TQ/100 : uswnoq lowoN z<zonmﬁ




A

8107 Joquialdes €0 eser uep Sueleg ueepebusd dOS

"URIBMRUR uswnyod
depeyss) esec/bueleg eipoAuad enwas uebuap iseisobou uep iseulplooy ueymjepw eser/bueieg ueepebusd esebBusAuad ‘i
‘eser/bueseg eipakudd (enp) gz eAuidjipas epedsy (jilewa) 5Iuoiyajd Jeans neje 1usald
jeuns ymuoq wepep (HddS) ebieq uelemeudd ueejuiwidd jesns uequwinibusw ueye eser/Bueleg ueepebusq elebbusjpAusd ‘I
: sasoud uebuap ueynyejip HueA ‘ueuesawad injepw eser/Bueieg uelpquad g
‘eAuwinwn eped nyepaq euewebeqgos
Isyesuesy ipnq ueqemel Bunbbuepad uebusp Hunsbue| esedas eser/bueieg uelpquiad ueynyesw ueye eser/Gueleg ueepebuad esebbusjpAusd

ueuesswsd njeew eduey eser/bueleg uelequiad e
: myeA esed (enp) z Injepw eser/Bueseg ueepebuad sasoud ueynyesw
uede eser/Bueseg ueepebuad elebbusjpAusd exew ‘teusq uep dexbus| yepns [ejuip esef/bueseq ueepebusd ueuoyowsd uswMmOp yepE1ss (7
‘g uep vy jeAe ¢'g |eseq lensas esef/Bueleg ueepebusd ueuoyouLisd uSWINOP ISENYLISA ueynjepw eser/bueleg ueepebuad eiebbusjpAusd (T
‘Bunsbue ueepebudd opojow uebuap eser/Gueleg ueepebuayd ‘v
eser/bBuereg ueepebusad Z'9

“lfequisy DUEJip Uee ueninjasis
§95010 Uep Selici0 el1edas buos0y Ipellsit UeSe [ddd-4-3 eped uenfmas.ad wojoy uexjeqpebusw uese Jngasta) isiaal neje ueyegniad sasold enpay|
‘(ddd4-3
Isexiide eped sjuya} isexuyisads ueyeqn.ad 1SIAS ISBLLIOJUI UBNLIDGSW UBMe JUBWaINI04  udwayedsq ejedsy eew ‘eser/Gueieg eipsiusd uebusp
Iseuipioy uep ueepebuad sssoud ueymjejpw eser/Bueseg ueepebusd eiebBuspAusd yeIas SIS Isexuisads Isiaas neje ueyeqnuad pelisy exit (g
'(9dd4-3 eped yiga|/bueinmy ueisye) ISIASI ISeULIOJUl UBNLISWSW UBMR JUBIa.NI0l uswapedsq ejeday exew
‘lensas yepy 1peflusw (gddd4-3 eped wmuedsd) bued ebiey uelsyel ueyqegaiusw HueA sesed ebiey ueuninuad/ueyieusy ueyeqnsad ipelisy exic (1
1 Imjueq 1ebegas uemualey Miepaq exew ‘eser /bueleg ueepebudd ueuoyow.ad uswmijop seje ISIAdA neje ueyeqnaad ipela) jey weeq ‘I
, '] JeAy uebusp ledwes y JeAy z'9 |esed wejep Ingasis)
euewiebeqss esef/Bueieg ueepebuad npasoid eped noebusw eser/Bueleg ueepebuad sasoid ueynyepw uexe eser/Gueleg ueepebuad eiebbuspAusd 'H
"uexjejouad ueseje uebusp 1epasip ueuoyowsad ueyijequiabuatu ynjun yeylaq eser/Bueieg
ueepebuad elebbusipAuad exew 'y jeAe 1°9 [esed eped 1ngssts) euewiebeqes dexjbud] winjaq eser/bueleg ueepebuad ueuoyowlad [ey wejeq ‘Mey
(enp) z npjem wejep eser/bueseg ueepebusd ueuoyow.dd udWNNOP ISENYLIDA uRyMmieRW uede eser/bueieg ueepebuad elebbuspAuad 'O

52189 1 v VISINOGNI Ia3 "Ld oy s
e o VSVL NVa DNVVd NYVAVON3d AR

0TQ/100 : USWNYOQ JOWON NYINOQd3d




7

810¢ Joquw33das €0 eser uep bueleg ueepebuad dOS

‘(uexnpadip exif) esec/bueleg ueepebuad eueduss seje |esodoid

‘ueeliyad uelessjpAuad/uewrnbuad 1Ssex07

‘ueeliyad uejesspAuad/uewibuad jebbue

‘ueiemeusd uswmoq dojdwe/indwes eped sinjip eled uebusp ‘uexdessyp jedep ueiemeuad spoy ueeunbbuad

‘ese[/bueleg ueepebuad 1seyiisads reusbusw jexbuls ueiein

‘eser/bueleg eipaAuad jeweje uep ewepn

MG ISew.oyul Jenwiaw sniey eAubuelnyas ‘ebieH

 ueiemeudd ueejuiwidd jeing ‘esefl/Bueleq ueepebuad ueuoyowsad uswnyop wejep Isexyisads ueylesepiaq esefr/Bueseg eipaduad (ebn)

Y

U o o

© O

€ eAupjipas epeday (jlewd) HIUCIPIRID JeInNS neje [wsad jeans ynjuaq weep (Hdds) ebieH ueiemeudd ueejuiwidd jelns uejwiuibusw
uexe eser/bueleg ueepebuad esebbuspAuad elew ‘Jeusq uep dexbus| yepns iejuip esef/6ueieq ueepebuad ueuoyowsad uswnyop yepRIss (Z
'g uep v 1eAy €°G |esed 1ensas eser/bueleg ueepebuad ueuoyow.ad uswimjop iIse)iIaA uexmeew eser/bueieg ueepebusd elebbuspAusd (T
‘Bunsbue] ueyiuad spoipw uebudp eser/bueleg ueepebuad g

"eser/bueleg ueepebuad elebbuspAuad yajo deybudj uep Jeuaq uebuap ewrd}ip esef/bueieg ueepebusd ueuoyouiad usawnyop
yelas el Ley (sejaq jedwd) T NPlem Wejep ueyiessjasIp 1ul apojaw uebusp eser/bueleg ueepebuad sas50.1d (V7S) JudwWsaiby (o487 8IIMBS (€

"eser/bueleg ueepebuad eiebbusjpAuad epedsy llequay wupjip uep ueeyesniad ded ‘luebuejepueyp eAuinfuelss ynun ‘Gueuswad

1ebegas ueydejayp 6ueh eser/Bueleg eipaAuad epeday (Od) /0p10 aseyosingd upywuibuaw eser/bueieg ueepebusd eiebbusAusd ‘IIA
J0ddns 9 DH 1SINQ ejeday|
uep Juawwa.niold uswanedaq ejeday ysjo ewes-ewestaq uebueiepuelp (0d) B/0 aseyaing “innyasip yedl bueA eser/bueleg eipaiuad

uedejouad uen(njasiad Jynwuoq ueylesepsoq (Od) 49pJI0 aseysingd ueqpjiqiduaw ueye eser/bueieg ueepebusd esebbus@Ausd ‘IA
‘woddns ® i 1SINQ ejeday epeday ueninyip uep Juawinioid usawapedaq ejedsy ysjo ueynfeip bueA eser/bueseg eipaiudd

uedejauad uenfnjasiad Jnuiiog jenquidw eser/bueleg ueepebuad elsebbuspAusd eAuinfuess ‘aiye iseisobau |isey uexdeseptag °A
‘ese(/Bueieg

eIpaAuad Usjo ueyuaqip BueA ueiemeusd uswnjoqg depeyta) jeisiowioy IsenjeAd ueymielsw eser/bueieg ueepebusd elebbusipAusd Al
‘uexyninqip bueA ese(/Bueleg

iseyisads depeyta) eser/Bueleg uoyowad epedsd)y IselyLIep] uep Isewdyuoy ejulwaw eser/bueleg ueepebudd eiebbBUSPAURd Il

.~ swwsriwws  YISANOGNIIQ3 'ld FE
TG PR VSVC NVa DNViVd NVVAvON3d R




U

8107 Joquwis1das €0 eser uep Bueleg ueepebuad dOS

‘1S)241q uedepeyip e)nqip eAuinfueas ynjun ‘dnynpa) dojdwe wejep esec/bueieg eipaiudd Y30 uLIqIp
UEje uep Adoop.ey ynjuaq wejep ueybueniip snpje ebiey iseisobau jisey Bjew ‘Ndd wnpqgas (yeidns eanf snjesss) -‘000°000°00T
'd¥ sejelp repu uebuap eser/Bueseg ueepebuad jejiu snsny)] ‘ueiemeudd usdwmjoq MIqns neje prewd yalgns 1ebeqgeas Hjieqla)l
APy ebiey ueiemeudd, uebuesdid) ujuRquaw uebusap eser/bueleg eipaiuad Lep Bunsbue| [IeWD ISEWILUOY HNUSqG wWejep
Rele yeyid yejoq enpay yajo uebuejepueyip buek Sungeaw jo sapnunw [uaniou wejep ueybuenyp anpje ebiey iseisobau jiIseH (6
‘ese(/bueieg
@iPRdAusd ys|0 ueyuaqip Bued ueiemeusqd uswnyog depeysd) jeisiSWIO) IsenjeAd ueymjeew eser/bueleg ueepebusqd elebbuspAusd (8
‘ese(/bueieg eipaAusd uexuaqip bued uelemeusd uswmjoq depeysa) siuxd] iIsenjeas uymjepw eser /bueieg uoyowad (£

- ‘UBJEMBUR UBWNOQ depeyssy
Ustidio) esedas eser/Bueseg eipaAuad enwas uebuop Iseisobou uep iseuipiooy ueymjeow eser/bueleg ueepebusd esebbuspAusd (9
'p (€ 4nq D 1eAy 'G |esed eped noebusw ‘Bunsbuer]
Ug¥hnfunuad neje Huejn Gunsbue ueyijiwad uelnyejp ynjun eser/bueieg uoyowad epeday ueysnquiayp uep nyelsq buei 1syaag
ASid uexdesepsaq uebueusma)y |aqel uebusp 1ensas ISYDA1Q epeday eAuinfuejas poddns 3 DH I1SIAIg ejedd) epeday ueyjnsnbusw uep
USikyiodepw uee eser/bueseg ueepebusd eiebbusjpAusd exew ‘ueymyjepp iey enp ye) bunsbue] ueyiwad 9pojow yeRIos
US¥ernuayp Bued yejunf uep Bueiny eser/bueieg ueepebuad sosoid pmyjibusw Buek eser/Bueseg eipaAuad puasad ey weeq (S
‘eser/bueleg
EIPRipakuag esed Lep uesemeuad uswmyop (enp)z eAubueiny-bueinyas |ndwnya) yes) ejiqede uexinfue)p jedep eser/Bueleg ueepebuad sasold (b
nfue)
I3y ge) sesold wejep ueyepssINYIP Yepn uep yes Jepiy ueyejeAulp ‘uodsas npjlem seleq emaw yeplas ueyyelasip bued uelemeusd uswnyoq (€
‘ese[/bueleg eipaAuad 1ep Isew.yuoy ueydidwepw uebuap (/ew-a) JUCIPRIS JRINS INjR[SW [_WiUIW SINMS) JNjuaq wejep
UsWyswapedsg ejeday epeday sasosd npjem uebueluediad uizi eyuiwasw npad eser/bueleg ueepebuad eiebbuspAuad elew ‘elisy uey (jedwsa)
P MLy, npjem wejep uesemeusy uswnyoq uexedepuaw uexupbunwip yepn eyjir “eser/bueleg ueepebuad esebbuspAuad ysjo wuip (HddsS) ebieH
:Em:@@smcma ueejuiwIsd Jeans yeR1es elivy ey (Jedws)  npiem wejep uexdejayp ‘ebleH ueiemeuad ueejuiwiad jeins uodsas npjem sejeg  f
‘ueseAequiad yueq Jowou uep ewey i
(d0O.L) JuswAed jo wia/ neje ueieAequiad sapodW Y
.@Qm\bgggxg\\\mcmmcwu_m:mmmmm._mccm‘_m\smcmn_.m

Csmewes  yISINOGNIIGE'ld
R T VSVL NVd ONVYVE NVVAVDN3d

C 010/100 : veuntoq souion NVWOaQ3id -

J

7 gy T—y
AR B’

l




810¢ 4oquiaydas ¢p eser uep bueieg ueepebuad dOS

"IS¥241@ ysjo infmasip eAujnfueds ynjun poddns g JH IsiAlg ejeday uenyeiabuades uebusp juswaindold uswapedag
eleday ysjo ueynfelp eser/bueleg eipaAusd uedelsuad uen(niasiad JNULIOS ‘Isyaaid epedsy ueyn(mp ueye Bued eser/Bueleg eipaAudd
uedejauad ueninyasiad Jinuwo4 jenquiaw eser/bueieg ueepebuad eiebbusjaAusd eAuinfuess “yedepip BueA aiyye iseisobau jisey uexiesepsag (9

‘ese(/Bueleg
eIPAUSd Usj0 uejuaqIp Bued uesemeusd uswmjoq depeyls) [eISISWOY ISenjeAd ueymjejow eser/bueleg ueepebusd esebbuspAusd (§
‘ese(/bueleg eipakuad uexiaqip bueid ueiemeusad uswmjoq depey.a) SIa] IsenjeAs ueymyePw eser/bueleg uoyowad (f
‘uelemeusd uswmjoq depeys) eser/bueleg eipaiuad uebusp iseisobau uep Iseulpiooy uynyepw eser/bueieg ueepebuad esebbuspAusd (€

- "esef/bueieq ueepebuad ueuoyouriad uswnop wejep Isexyisads

uexJesepiaq bunsbueq ueynfunuad Jynwio4 INfERW eser/bueseg uoyowad Ys|O eAUWNRGES nfunyp yepns Bued eser/Bueleg eipaAudd

(mes) 1 epeday (jrews) Hiuoup|djo Jeins neje Iwsal Jelns ynjuaq wejep (HddS) ebieH ueiemeuad ueejuiudd jeins uejwnibusw
uexe eser/bueleg ueepebusad elebbBusipAusd exew ‘seuaq uep dexbus| yepns iejuip esef/Bueseq ueepebuad ueuoyowsad uswnyop yeRRs (7
‘g uep v JeAy ¢°G |eseq lensas ese(/bueleg ueepebusd ueuoyouriad USWN}OP ISBYLLIDA ueymjeaw eser/Bueleg ueepebuad esebbusAusd (T
‘Bunsbue] ueynfunuad apojaw uebusp eser/bueleg ueepebusd

"ese[/bueleg ueepebuad esebbuspAuad ysio deybua) uep Jeuaq uebuap ewid)Ip eser /bueseg ueepebuad uenfebuad uswmijop
yefos eliay ey (ynind enp) 0z npjem wejep ueylesaRsIP iUl apojew uebuap eser/Bueleg ueepebusd sasoid (V1S) JWawsa.by [aA87 8BS (b1
‘ese[/bueteg eipaAuad 1ep bueuamiaq jeqeldd uep 1sya41q luebueiepueyp eAuinfuelss
Jmun enuoyi/uelflueliad jesns uexdelhusw eunb eser/Bueseg eipsAusd uebusp iseulplodiaq essbas eser/Gueleg ueepebuad esebbusjAusd (€T
"ese[/Bueleg ueepebuay esebbusRAusd epedsy llequiay wupjip uep ueeyesniad ded ‘luebuejepuelp eAunfueles ymun ‘fueuswad
1ebeqas ueydejayp bueh eser/bBueseg eipakuad epeday (0d) /8pJ0 aseydring ueywuibusw eser/Bueieg ueepebusd esebbuspAuad (71
‘Bueuswad 1ebegas uexdeayp bueA eser/bueieg eipaiuad epeday ueyningip poddns g DH ISIAIQ ejeday
uep juswaindold uswapedsq ejeday ysjo ewes-ewesssq luebueiepuelp (0d) /Bp/0 aseyding -uexnlelp bueA eser/Bueseg eipaiusd uedesuad
uenfnyasiad Jiinwuo4 seje 1saQ uenfmasiad uexesepsaq (Od) 49p40 dseysungd uexiigiausw uexe eser/bueseg ueepebusd esebbusAusd (11
"ISMR4IQ Y10 Infmssip eAuanfuelss ynun Jpoddns g DH ISIAIQ ejeday uenyejabuadas uebuap juswaindold
uswapedaq ejedsy ysjo ueynfelp eser/bueseg eipsAusd uedelsuad uenfnjasiod NNWLIOS “ISyaliq epeday ueynfnyip uexe BueA eser/Bueseg
eipaAuad uedejauad uenlnjasiad Jijnwio4 jenquisw eser/bueleg ueepebuad eiebbusipAUad eAUIN[URSS “Nyye ISeIsoBau jiIsey ueyesepsag (0T

_swocivewss - YISINOANIIQ3 'Ld T e
o Mt it VSVCL NV DNV¥Vd NYYAVONad -

' 01Q/100 : UBWIMYO JOWON |




A7

8T0¢ Joquiaydas €0 eser uep bueieg ueepebuad dOS

ueuaquaw jedep eser/bueleg uoyowsd ISIAIQ ejeday Lep uenyeyabuadas uebusp eser/bueleg uoyowdd exew ‘uenfnysssad sasoid wejep yisew [gdd4
-3 uswmjop unweu ‘eser/Bueieg ueeepebuad INpasoid Injejpw ueMEIP Sniey uep sesapuaw jebues jeysiaq BueA eser/bueseg ueepebuad ynjun snsnyy €/
"eAuseje Ip jeqefad ysjo ueynyepp bunsbue| uexe uenfnasiad ueuaquad exew ‘elisy ey (enp) z npem exbuel
wejep uen(njasiad uexuaqwaw jedep yepn seje Ip uenjuslay wejep Jmelp euewiebegas uenfmasiad ueyLRQWSW Bueuamuaq BueA jeqelsd |ey weeq 7'/
‘eser/Bueleg ueepebuad eisebbusjpAuad Injejpw eduey ueepebuad
uen(nasiad neje jesosdde ssedAq juawainsosd uswnyop uebusp idexbusiip sniey jul eied uebusp eser/Bueleg ueepebuad ueeuesyepd ‘g
‘ueynun|asay undnew |eisied
eJedss seso4d Yleq eser/Bueleg ueepebuayd esebbuajpAuay Injew eduey eser/Bueleg uoyowad ysjo Bunsbuej uexnye|ip yejs) eser/bueieg ueepebuad 'y

—mjusq tebeqgss ey wejep eser/bueleg uoyowag uexnfelp bueA eser/Gueieg ueepefuad ueuoyowsad yeousw Yeyssq

mmemcEmm cmmnmmcma esebbuspAusd ‘eser/bueleg ueepebusd euesyejed Buejua} v JeAy 7' |esed wejep Inqasia) Bued uenjusisy Lep BuedwiAusy T/

NVITVNO3ION3d L

‘IDVT MAVTI3E MVALL
uexejeAulp ‘eAuwinjagas uexyquap/epe yeusad bueA eser uep Bueieg ueepebusd leusbusw elisy INPasold eyew ‘iui dOS eAuuessen@yip uebuaqg ‘g
‘ese( uep Bueieq ewad) epue) JiNWIoy
luebuejepueusw ynjun uoyowsd ejuiwsw uexe ueepebuad ueibeq exew ‘uene|Ip 1BS9RS yefe) BueA esel uep Bueieq ueepebuad yninps ymun 'y
ute] —uie7 €9

"ese(/bueieg ueepebuad etebbusjeAuad ys|o Jeusq uep dexbus| uebusp ewwsyp eser/bueieg ueepebuad ueuoyoULIDd uswmjop
defos el1vy Hey (sejeq jedwa) pT NPiEm Wejep ueyiesaasIp Il Spojaw uebusp eser/bueseg ueepebuad sesoud (V1S) Juowsa.by (o497 3J3iMBS (6
"eser/bueleg ueepebuad esebbuspAusd epedsy llequiay wuIp uep ueeyesnsad ded ‘luebuejepuelp
eAuinfueips ynun eser/bueleg eipahuad epedoy (Od) 4ops0 dseysing ueywinbusw eser/bueseg ueepebuad eiebbuspAuad (8
"poddns g DH
ISINQ ejeday uep juswaindoid uswanedaq ejeday ysjo ewes-ewesiaq uebueiepuenp (Od) /800 aseyound uexnfeip bueA eser/bueleg eipaiuad
uedejsuad uenfniasiag Jinuwuod seje uenfnyasiad uexesepisq (0d) 48pI0 dseysing uexgigiauaw uese eser/bueieg ueepebuad esebbuspAusd (£

‘, mN:mEN s ueweey I <HWNZ°A_ZH Hﬁ_w.-—.ﬂ T peaigy Smi do amearerey

c a&@mm Hng lebouey VSVL NVAd SNYVIV49 NYVAVSN3d .




x4

810¢ Joquydas €0 eser uep Gueleg ueepebuad dOs

(HddS) ebJeH uesemeuad ueejulLIad JeINS  6°8

(0d) 99pJ0 9seyand 88

uawWNI0q 491 19l0id '8

1BACIAGY SSEAAG WBLBINIOI] Q']

"eser/Bueleg eipdiudd uedelsuad uenfnjasiod NwIo4  §'g
'(r9dd4-3) eser/Bueteg ueepebusd ueejuiuLiad JiNWIod '8
‘eser @ bueseg eipaAusd Bunsbue ueynfunuad Jnwio4 €8
‘eser/bueieg eIpaAudd ISEPUSWIONSY UeRp ISBN|eA] Jjnwiod  7°8
‘ebgy iny welbeig  1'8

NVEIdWVT — NVIIdWV1

"eser/Bueueg eipaduad Meyid Lep s|nua) ISewjuoy
uexseseptaq elidy uey (3edws) § npjem wejep eser/bueieg BIpRAUSd LEp UBIBMEUS{ USWNYOJ BWILISUSW uyupbunwaw epp emyeq Inyeyia ‘g
"Buwe| npem uexewsw BueA eser/Bueleg uoyowsd Lep Siuxs) ISenjeAy 'y
mjuRq 1ebegss
njuspis} ueepeay yMun ewlsyp jedep ‘uexdeldyp yepsy Bueh (v1S) Jwawaaibly (9497 a39s inedwejew sasosd npjem uebusp eser/Bueseg ueepebuad
‘ueipnwisy ueynsnsip dels}
(gdd4-3 jeJeds uebuap ‘mjepaq Bued uebueuamsy [aqel uebuap lensas uenfniastad uebusp (rew-a) JuUoHN[R jeins injejow [euliuil SHNHS} ISPULIUOY

VL

Sz Uep 7z wcmem_mz VISANOAdNI I4a3 '1d
ST02/60/€0 : MeLeg 1eDbuel VSVL NVd DSNYIVE NYVAVON3d

£ 1 ISIA

0T4/100 : uswnyoq JowoN z<zoamﬁ




—vmooz >z Nomor Dokumen : 001/D10
PENGADAAN BARANG DAN JASA c— e
Mamber ot 1pC Gloun 1.—... MUH HzcczmmH> Halaman : 23 dari 25

Lampiran 8.1
Alur Kerja [Penunjukan Langsung dan Pengadaan Lan

SOP Pengadaan Barang dan Jasa 03 September 2018




eser uep Sueieg ueepebuad dOS

8107 Joquidas €0

Twag] Bliay injy wielbelg — q1°'g uedidwe |

1'g ueadwe
VISINOONI 143 "1d
VSVL NVd SNViVd NYVYAvON3d

[='000°000°001 0y < BUNSBUETUEY]

ieau e

a

DAt s

£

@ noa

NVIWOd3id

GC Mep €7 : ueweeH
8102/60/£0 : Mieyag ebbuel
!

1 ISIOA

€
01GQ/100 - uswmjoq JOWoN




~ Nomor Dokumen : 001/D10

PEDOMAN
Versi: 3
PENGADAAN BARANG DAN JASA ronaul ot oy092018
~ PT. EDI INDONESIA

Lampiran 8.1
Lampiran 8.1b — Diagram Alur Kerja [PemilihanLangsung = Rp.100.000.000,-]

Halaman : 23 dari 25

SOP Pengadaan Barang dan Jasa 03 September 2018

o



